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MOTTO

“Fear is the greatest obstacle to learning. But fear is yor best friend.
Fear is like fire. If you learn to control it, you let it work for you. If
you don’t learn to control it, it’ll destroy you and everything around
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ABSTRAK

RIZKI HIMAWAN TRILEKSONO. Efektivitas Hukum
Pelaksanaan Corporate Social Responbility (CSR) pada SPPBE PT.
Ciayumajakuning Gas

Corporate Social Responsibility (CSR) bukan hanya sekadar
kewajiban hukum, tetapi juga bentuk tanggung jawab moral dan sosial
yang harus dijalankan perusahaan agar keberadaannya memberi manfaat
luas bagi masyarakat. Salah satu perusahaaan yang menerapkan tanggung
jawab sosial perusahaan adalah SPPBE PT. Ciayumajakuning Gas yang
berada di Kabupaten Cirebon. Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk
mengidentifikasi dan menganalisis efektivitas hukum pelaksanaan
Corporate Social Responsibility (CSR) di SPPBE PT. Ciayumajakuning
Gas; 2) Untuk menjelaskan dan mengidentifikasi akibat hukum
pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) di SPPBE PT.
Ciayumajakuning Gas.

Penelitian ini hukum empiris yaitu jenis penelitian hukum yang
dikenal dengan empirical legal research. Pendekatan penelitian
menggunakan pendekatan perundang-undangan dan kualitatif serta
konseptual. Sumber data terdiri dari data primer dan data sekunder.
Metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawamcara dan studi
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan mengolah data,
mengumpulkan data, memisahkan data, mencari data dan menemukan
pola dalam data.

Hasil penelitian menunjukkan 1) Efektivitas pelaksanaan
Corporate Social Responsibility (CSR) di perusahaan SPPBE PT.
Ciayumaja-kuning Gas berasal dari aspek hukum. Regulasi yang berlaku
menjadi dasar sekaligus dorongan utama bagi perusahaan untuk
melaksanakan Corporate Social Responsibility (CSR). Akan tetapi
regulasi tersebut belum sepenuhnya efektif ketika implementasi di
lapangan melibatkan pihak ketiga yang tidak transparan dalam mengelola
program; 2) Akibat hukum dari pelaksanaan Corporate Social
Responsibility (CSR) yang belum optimal lebih bersifat administratif dan
yuridis.

Kata Kunci : Efektivitas Hukum, Corporate Social Responbility
(CSR).
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ABSTRACT

RIZKI HIMAWAN TRILEKSONO. Fulfillment of Muslim Consumer
Rights in Vehicle Service by Motorcycle Repair Shop Business Actors
in Pemalang.

Corporate Social Responsibility (CSR) is not merely a legal
obligation, but also a form of moral and social responsibility that
companies must fulfill to ensure their existence provides broad benefits to
society. One company implementing corporate social responsibility is PT.
Ciayumajakuning Gas, a gas distribution company located in Cirebon
Regency. The objectives of this study are: 1) To identify and analyze the
legal effectiveness of Corporate Social Responsibility (CSR)
implementation at PT. Ciayumajakuning Gas' gas distribution company,
2) To explain and identify the legal consequences of Corporate Social
Responsibility (CSR) implementation at PT. Ciayumajakuning Gas' gas
distribution company.

This research is empirical legal, a type of legal research known as
empirical legal research. The research approach uses legislation,
qualitative, and conceptual approaches. Data sources consist of primary
and secondary data. Data collection methods include observation,
interviews, and documentation studies. Data analysis involves processing,
collecting, separating, searching, and identifying patterns within the data.

The results of the study indicate 1) The effectiveness of the
implementation of Corporate Social Responsibility (CSR) in the SPPBE
company PT. Ciayumaja-kuning Gas comes from the legal aspect. The
applicable regulations are the basis and the main encouragement for
companies to implement Corporate Social Responsibility (CSR).
However, these regulations are not fully effective when implementation in
the field involves third parties who are not transparent in managing the
program; 2) The legal consequences of the implementation of Corporate
Social Responsibility (CSR) that are not optimal are more administrative
and juridical.

Keyword : Legal Effectiveness,, Corporate Social Responbility (CSR).
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perusahaan merupakan sebuah sistem, dalam operasionalnya
keberlanjutan dan keseimbangan tidak dapat berdiri sendiri.
Melainkan keberadaan perusahaan dalam lingkungan masyarakat
membawa dampak bagi kehidupan sosial, ekonomi, serta budaya.
Dalam perjalanannya, aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan
saling berkaitan, baik secara langsung maupun secara tidak langsung
dengan masyarakat serta lingkungan.!

Maka dari itu, perusahaan perlu mengingat dan
memperhatikan aspek sosial budaya salah satunya adalah dengan
membina hubungan baik yang bersifat Reciprocal (timbal balik)
dengan stakeholder lain, baik pemerintah, swasta, maupun dari
berbagai tingkatan elemen masyarakat. Hubungan baik ini dapat
dibentuk dari adanya interaksi antara stakeholder dalam kaitannya
dengan penyelenggaraan program Corporate Social Responsibility
(CSR).2

Corporate Social Responsibility (CSR) di Indonesia sendiri

diatur secara tegas dalam peraturan perundang undangan. Corporate

1Siahaan, Matdio. "Dampak Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial terhadap
Masyarakat, Lingkungan dan Pemerintah (Impact of Implementation of Social
Responsibility on Society, Environment and Government)." Fakultas Ekonomi dan
Bisnis, Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, Jakarta, Indonesia-Jurnal Ilmiah llmu
Pendidikan, 1 (2), 113 125 (2022).

2Azura, Chiquitita Qinthar, and Iwan Setiawan. "Implementation of Corporate
Social Responsibility (CSR) Program at PT Anugerah Langkat Makmur." Agricultural
Socio-Economics Journal 22.1 (2022): 9-14.
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Social Responsibility (CSR) antara lain diatur dalam Undang-
Undang 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Dalam pasal 74
dijelaskan bahwa Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di
bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam, wajib
melaksanakan ~ Tanggungjawab  Sosial dan  Lingkungan.
Tanggungjawab Sosial dan Lingkungan sebagaimana dimaksud ayat
(1) merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan
diperhitungkan sebagai biaya Perseroan yang pelaksanaannya
dilakukan dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran.
Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan. Ketentuan lebih lanjut mengenai
Tanggung-jawab Sosial dan Lingkungan diatur dengan Peraturan
Pemerintah.3

Selanjutnya, sebagai turunan guna mengatur kewajiban
secara teknis dari penyaluran dan pengelolaan Corporate Social
Responsibility (CSR) di Indonesia, pemerintah menerbitkan
Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012 tentang Tanggungjawab
Sosial dan Lingkungan (TJSL).

Dalam Pasal 1 angka (2) Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun
2012, disebutkan bahwa: “Tanggung jawab sosial dan lingkungan
adalah komitmen Perseroan untuk berperan serta dalam

pembangunan ekonomi berkelanjutan guna mening-katkan kualitas

3UU RI No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas



kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi Perseroan
sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya”.*

Artinya, Corporate Social Responsibility (CSR) bukan
hanya sekadar kewajiban hukum, tetapi juga bentuk tanggung jawab
moral dan sosial yang harus dijalankan perusahaan agar
keberadaannya memberi manfaat luas bagi masyarakat.

Salah satu perusahaaan yang menerapkan tanggung jawab
sosial perusahaan adalah SPPBE PT. Ciayumajakuning Gas yang
berada di Kabupaten Cirebon. SPPBE PT Ciayumajakuning Gas
merupakan salah satu perusahaan filling plant milik swasta yang
melakukan pengangkutan LPG dalam bentuk curah dari filling plant
PT. Pertamina yang menjual LPG. Kegiatan usaha SPPBE didirikan
bertujuan untuk memberikan jasa pelayanan pengisian dan
pengangkutan bulk elpiji yang berada di Kabupaten Cirebon. Saat
ini keberadaan SPPBE di Kabupaten Cirebon sangat dibutuhkan
mengingat pemakaian bahan bakar gas oleh masyarakat dan pelaku
usaha dari tahun ke tahun semakin meningkat.

Pada tahun 2008 awal bedirinya perusahaan SPPBE PT
Ciayumajakuning Gas tidak memberlakukan penerpan Corporate
Social Responsibility (CSR). Penerapan Corporate Social
Responsibility (CSR) dilakukan setelah 3 tahun perusahaan tersebut
beroperasi. Dan bentuk Corporate Social Responsibility (CSR) yang
diberikan perusahaan tersebut adalah berupa Corporate
Philantrophy yaitu pemberian dana langsung kepada perangkat desa

Kanci dan pemberian dana kepada Koramil dan Polsek yang ada di

4Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial
dan Lingkungan Perseroan Terbatas



Kecamatan Astanajapura, Kabupaten Cirebon. Untuk pengelolaanya
pihak perusahaan menyerahkan kepada perangkat desa setempat dan
Koramil serta Polres karena pemberian dana tersebut merupakan
tuntutan dari mereka terhadap SPPBE PT. Ciayumajakuning Gas.
Perusahaan tidak membesarkan masalah tersebut karena mereka
mengaggap sudah menunaikan kewajibannya. Dalam hal ini
dampak buruk dari kurangnya transparansi pengelola Corporate
Social Responsibility (CSR) dan pihak perusahaan yang kurang
tegas adalah program-program Corporate Social Responsibility
(CSR) yang dilaksanakan seringkali kurang menyentuh akar
permasalahan komunitas yang sesungguhnya.’

Tantangan perusahaan dalam memberikan Corporate Social
Responsibility (CSR) adalah kurangnya transparansi dan
akuntabilitas. Agar Corporate Social Responsibility (CSR) efektif,
penting bagi perusahaan untuk bersikap terbuka dan jujur tentang
upaya mereka. Ini berarti mengungkapkan informasi tentang
dampak lingkungan dan sosial mereka serta langkah-langkah yang
mereka ambil untuk mengatasi dampak negatif apa pun. Namun,
banyak perusahaan tidak transparan tentang upaya Corporate Social
Responsibility (CSR) mereka, yang dapat merusak kepercayaan dan
menyebabkan skeptisisme tentang komitmen mereka terhadap
tanggung jawab sosial dan lingkungan. Untuk mengatasi tantangan
ini, perusahaan dapat menerapkan sistem manajemen Corporate
Social Responsibility (CSR) yang kuat yang memberikan informasi

terperinci tentang aktivitas dan dampak Corporate Social

SWidokarti, Joko Rizkie. "Masalah Dasar Pengelolaan Corporate Social
Responsibility (CSR) Di Indonesia." Jurnal lImiah Universitas Terbuka (2014): 1-25.



Responsibility (CSR). Perusahaan juga dapat melibatkan pemangku
kepentingan, seperti investor, karyawan, dan pelanggan, untuk
meminta umpan balik dan masukan tentang upaya Corporate Social
Responsibility (CSR).

Semenjak diundangkan sampai saat ini pelaksanaan
Corporate Social Responsibility (CSR) setidaknya masih
menyisakan dua persoalan pokok. Pertama, masih belum jelasnya
kewajiban pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR),
terutama siapakah “Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya
yang berkaitan dengan sumber daya alam” yang merupakan
Perseroan yang tidak mengelola dan tidak memanfaatkan sumber
daya alam, tetapi kegiatan usahanya berdampak pada fungsi
kemampuan sumber daya alam. Kedua, sejauh ini sebagian besar
perusahaan merasa telah melaksanakan program Corporate Social
Responsibility (CSR) kepada para stakeholdernya sebaliknya para
stakeholder merasa belum merasakan manfaat bahkan belum
menerima sama sekali program dari perusahaan, sehingga ada link
yang hilang.¢

Berlandaskan latar belakang yang telah diuraikan, maka dari
itu penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “Pelaksanaan
Corporate Social Responsibility (CSR) pada SPPBE PT.

Ciayumajakuning Gas”

8Firmansyah, Achmad Fahruddin. Pengaruh Persepsi Program Corporate
Social Responsibility (CSR) terhadap Citra Perusahaan PT. Petrokimia Gresik. Gresik:
Universitas Muhammadiyah Gresik, 2018.



Rumusan Masalah

1.

Bagaimana efektivitas hukum pelaksanaan Corporate Social
Responsibility (CSR) di SPPBE PT. Ciayumajakuning Gas?
Bagaimana akibat hukum pelaksanaan Corporate Social

Responsibility (CSR) di SPPBE PT. Ciayumajakuning Gas?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
Untuk mengidentifikasi dan menganalisis efektivitas hukum
pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) di SPPBE
PT. Ciayumajakuning Gas.
Untuk menjelaskan dan mengidentifikasi akibat hukum
pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) di SPPBE
PT. Ciayumajakuning Gas.

Kegunaan Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaaat

sebagai berikut:

1.

Manfaat Teorirtis

Secara teoritis dimaksudkan agar bisa berkontribusi dalam ilmu
pengetahuan dan bermanfaaat sebagai rujukan bagi peneliti
lainnya yang mengambil tema berkenaan dengan kajian
efektivitas hukum pada Corporate Social Responsibility (CSR).
Manfaat Praktis

Manfaat secara praktis yaitu sebagai bahan evaluasi dan
pertimbangan bagi perusahaan SPPBE PT. Ciayumajakuning
Gas Cirebon atau perusahaan lainnya terutama dalam hubungan
diantara masyarakat dan tanggung jawab social perusahaan

beserta dalam upaya penegakan hukum pelaksanaan Corporate



Social Responsibility (CSR).

E. Kerangka Teori

1.

Efektivitas Hukum

Efektivitas merupakan kata yang berasal dari kata
“efektif”, yang menggambarkan kemampuan untuk
melaksanakan tugas tertentu dengan sukses. Tingkat kesesuaian
hasil yang diharapkan dan hasil nyata disebut efektivitas.
Kemampuan untuk berhasil menyelesaikan tugas dan fungsi
organisasi (seperti operasi, kegiatan program, atau misi) tanpa
merasa berada di bawah tekanan atau stres disebut sebagai
efektivitas.’

Efektivitas peraturan perundang-undangan menjadi
barometer keberhasilan perlindungan hukum, termasuk
penerimaan dan penegakan hukum secara benar dan tepat, serta
penerapan substantif, struktur, dan budaya sosialnya. Menurut
Soerjono Soekanto, efektifitas suatu undang-undang didasarkan
pada lima faktor:

a. Faktor hukum yaitu berkaitan dengan undang-undang.

b. Faktor penegakan hukum mengacu pada individu atau
kelompok yang bertanggung jawab untuk membuat atau
menegakkan hukum.

c. Faktor yang berkaitan dengan badan atau fasilitas yang
memberikan bantuan kepada penegak hukum.

d. Faktor sosial, khususnya konteks penerapan undang-

undang tersebut; Lebih-lebih lagi.

’Siregar, N. F. “Efektivitas Hukum.” Jurnal Ilmu Pengetahuan dan

Kemasyarakatan. No. 2 (2018): 1-16



e. Faktor budaya, khususnya tenaga kerja, kecerdikan, dan
prioritas yang berakar pada agen manusia dalam eksistensi
sosial.®

Teori efektivitas hukum melihat dan mengevaluasi
pencapaian hukum, atau kekurangannya, serta variabel-variabel
yang mempengaruhi penerapan dan kinerjanya. Penelitian
teoritis difokuskan pada tiga bidang khususnya:

a. Keberhasilan dalam pelaksanaan hukumnya

b. Kegagalan dalam pelaksanaan hukumnya

c. Faktor yang mempengaruhinya.’

2. Corporate Social Responsibility (CSR)

Corporate Social Responsibility (CSR) atau Tanggung

Jawab Sosial Perusahaan adalah istilah yang digunakan untuk

menggambarkan tanggung jawab organisasi terhadap

lingkungan dan masyarakat sebagai akibat dari tindakannya dan
konsekuensinya. Tugas ini mencakup mempertimbangkan
faktor sosial, ekonomi, dan lingkungan serta pembangunan
berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat. Hal ini juga
berarti memastikan bahwa pengaruh perusahaan memberikan

hasil yang menguntungkan bagi lingkungan dan masyarakat.'”

8Ketut Purwata, 1. “Efektifitas Berlakunya Hukum Berinvestasi Dalam
Pemanfaatan Tanah Untuk Bisnis Pariwisata”. Media Bina Ilmiah,no. 13,(2019), 1415-
1432.

9 Ketut Purwata, I. “Efektifitas Berlakunya Hukum Berinvestasi Dalam
Pemanfaatan Tanah Untuk Bisnis Pariwisata”. Media Bina Ilmiah, no. 13,(2019): 1415-
1418.

10 Rissa Marina Widodo, “Analisis Urgensi Implementasi,” Igtishadia 7, no. 2
(2016): 315-34,
http://journal.iainkudus.ac.id/index.php/IQTISHADIA/article/view/1092.



Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
merupakan suatu metode yang digunakan perusahaan untuk
menyampaikan legitimasinya kepada publik. Menurut teori
legitimasi, keinginan perusahaan untuk membangun
kredibilitas dan memenangkan hati pemangku kepentingan
inilah yang mendorong perusahaan untuk mempublikasikan
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Corporate Social
Responsibility  (CSR). Keputusan manajemen  untuk
mengungkapkan aktivitas sosial perusahaan dipengaruhi oleh
motif ini.!'!

Sebuah organisasi berusaha untuk mencocokkan norma-
norma sosial dari sistem sosial tempat ia berfungsi dengan nilai-
nilai sosial yang tertanam dalam operasinya. Selama mengikuti
norma dan aturan sosial, bisnis bertujuan untuk mendapatkan
pengakuan atau legitimasi dari masyarakat atas tindakan
mereka. Ada kontrak sosial antara masyarakat dan sektor
ekonomi.

Peraturan yang berkaitan dengan Corporate Social
Responsibility (CSR) mau tidak mau dikaitkan dengan
keberadaan teori pemangku kepentingan dan legitimasi.
Inisiatif pemerintah untuk mensejahterakan para pemangku
kepentingan yang terkait dengan perusahaan-perusahaan besar
di Indonesia tidak terlepas dari keberadaan undang-undang

Corporate Social Responsibility (CSR) dalam Pasal 74 Undang-

1 Dessy Noor Farida, Ali Imron, dan Arina Rohmatika. “Do Board Attributes
Influence Islamic Social Responsibility Disclosure? Evidence from Indonesian Sharia
Banking”. Journal of Islamic Accounting and Finance Research. no. 1 (2022): 1-24
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Undang Nomor 40 Tahun 2007 yang mengatur mengenai
Perseroan Terbatas. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika
masyarakat saat ini khawatir, bahkan takut, terhadap dampak
langsung dan jangka panjang dari tindakan perusahaan tersebut.
Peraturan Corporate Social Responsibility (CSR) di Indonesia
sangat sesuai dengan sektor sumber daya alam negara ini.
Industri ekstraktif, termasuk pertambangan, dapat memberikan
dampak negatif terhadap kesejahteraan psikologis masyarakat.
Penelitian Relevan
Kajian Penelitian Terdahulu merupakan suatu hasil
penelitian yang berkaitan dengan objek penelitian dan menjadi
bahan acuan atau perbandingan tentang penelitian yang sedang
dikaji. Dengan adanya beberapa kajian penelitian terdahulu maka
akan terlihat kedudukan suatu penelitian. Beberapa penelitian
terdahulu yang berkaitan diantaranya sebagai berikut:
Pertama, Skripsi Ainun Fatimah Anam 2016 Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Fakultas Syariah,
yang berjudul “Corporate Social Responsibility Perspektif Hukum
Islam”. Skripsi ini memberikan penjelasan bagaimana organisasi
melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaannya. Organisasi ini
menempatkan prioritas tinggi pada perlindungan lingkungan,
sumber daya manusia, dan profitabilitas. Tanggung jawab sosial
yang sejalan dengan syariat Islam ditunjukkan ketika masyarakat
dapat mengamalkan agamanya tanpa memaksa orang lain untuk
menganutnya, ketika komunitas dan tanggung jawab sosial
perusahaan Corporate Social Responsibility (CSR) tidak harus

memaksakan sistem kepercayaan tertentu, ketika kehidupan
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terlindungi dari dampak negatifnya. bisnis, dan ketika aset
dilindungi melalui manajemen aset yang efisien dan perencanaan
kontinjensi.!?

Perbedaan penelitian Ainun Fatimah Anam dengan penulis
yaitu tentang objek kajian penlitian hukum yang diteliti. Penulis
ingin meneliti dan memfokuskan terkait efektivitas hukum yang ada
pada perusahaan, sedangkan skripsi Ainun Fatimah Anam meneliti
terkait implementasi atau pelaksanaan aturan hukum yang dilakukan
oleh beberapa perusahaan yang berbeda dan menganalisa
menggunakan perspektif hukum islam.

Kedua Nurlaila 2017 Institut Agama Islam Negeri Bengkulu
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, yang berjudul “Pelaksanaan
Corporate Social Responsibility di Bank Syariah Mandiri Cabang
Bengkulu Dalam Perspektif Maqashid Syariah”. Berdasarkan
Skripsi tersebut, Bank Syariah Mandiri cabang Bengkulu berhasil
melaksanakan Corporate Social Responsibility (CSR) yang sejalan
dengan lima prinsip syariah (Maqashid Syariah) yang meliputi
menjaga keimanan, kerohanian, akal, nasab, dan harta benda.
Proyek Corporate Social Responsibility (CSR) ini fokus pada
pembangunan infrastruktur, masyarakat kurang mampu, dan anak
yatim piatu. pemujaan.'3

Perbedaan penelitian Nurlaila dengan penulis yaitu terletak

2Ainun Fatimah Anam, Corporate Social Responsibility Perspektif Hukum
Islam, (Malang: Jurusan Hukum Bisnis Syariah Fakultas Syariah Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016), h. 25

BNurlaila, Pelaksanaan Corporate Social Responsibility di Bank Syariah
Mandiri Cabang Bengkulu Dalam Perspektif Maqgashid Syariah, (Bengkulu: Jurusan
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri
Bengkulu, 2017), h. 7
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pada objek penelitian. Skripsi Nurlaila meneliti di tempat Lembaga
Keuangan Syariah dan kesesuaian pelaksanaan Corporate Social
Responsibility (CSR) dengan konsep Maqashid Syariah, sedangkan
penulis meneliti di salah satu perusahaan yaitu SPPBE PT
Ciayumajakuning Gas.

Ketiga, Skripsi Afifah Fauziah Hadiat 2016 Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Fakultas Syariah
dan Hukum, yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Corporate Social Responsibility Usaha Perhotelan di Yogyakarta”.
Skripsi ini berpendapat bahwa inisiatif tanggung jawab sosial hotel
di Yogyakarta sebagian besar mematuhi aturan yang dituangkan
dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 dan Undang-Undang
Nomor 25 Tahun 2007. Sementara itu, menurut hukum syariah,
tidak ada yang dianggap bermanfaat. Melindungi aset adalah tujuan
penerapan Syariah (Maqashid Syariah) sebagai reaksi terhadap
tingginya tingkat pengangguran di lingkungan hotel. Menghindari
kekeringan yang disebabkan oleh penggunaan air yang berlebihan
adalah tujuan lain yang belum tercapai. Tujuan melindungi
kehidupan belum terpenuhi dalam kasus ini.!*

Perbedaan penelitian Afifah Fauziah Hadiat dengan
penelitian penulis terletak pada spesifik subjek kajiannya. Dalam
tesisnya, Afifah Fauziah Hadiat mengkaji kepatuhan perusahaan
hotel Yogyakarta terhadap hukum Islam dalam kaitannya dengan

pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Meskipun

4Afifah Fauziah Hadiat, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Corporate Social
Responsibility Usaha Perhotelan di Yogyakarta, (Yogyakarta: Jurusan Muamalat
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2016),h. 2
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demikian, ruang lingkup analisis penulis dibatasi pada satu usaha
perusahaan SPPBE di Cirebon.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian hukum empiris termasuk dalam penelitian ini
jika dikaitkan dengan hukum. Penelitian hukum empiris adalah
jenis penelitian hukum yang mengkaji dan menganalisis
bagaimana hukum berfungsi dalam masyarakat dengan fokus
pada tindakan-tindakan orang, masyarakat, organisasi, atau
lembaga-lembaga hukum yang terkait penerapan dan
pemberlakuan hukum. Penelitian ini dikenal dalam bahasa
Belanda sebagai empirisch juridisch onderzoek dan dalam
bahasa Inggris dikenal dengan empirical legal research.'?

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan  penelitian menggunakan pendektan
perundang-undangan dan  kualitatif serta konseptual.
Pendekatan perundang-undangan adalah pendekatan yang
dilakukan dengan menelaah dan menganalisis peraturan
perundang-undangan yang berkaitan dengan isu hukum yang
diteliti.

Pendekatan konseptual digunakan dengan menelaah
pandangan, teori, dan konsep-konsep hukum yang berkembang
dalam literatur atau doktrin hukum dari para ahli. Pendekatan
ini penting bila belum ada aturan hukum yang secara jelas

mengatur masalah yang diteliti atau untuk memperdalam

15 Salim HS san Erlies Septiana Nurbani, Penerapan Teori Hukum Pada
Penelitian Tesis dan Disertasi, (Jakarta Radja Grafindo Persada, 2013), h 20.
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pemahaman teoritis. Artinya, peneliti melihat bagaimana
hukum positif (law in books) mengatur suatu masalah.
3. Sumber Data
Sumber data merujuk pada subjek data yang

dikumpulkan melalui kajian ekstensif, cermat, dan

komprehensif untuk mengumpulkan data. Penggunaan jenis

data pada penelitian ini yaitu:

a. Data Primer
Sumber data pertama yang didapat atau diambil dari
lapangan langsung disebut data primer.'® Yang berisi
keterangan langsung atau fakta yang diperoleh melalui
observasi di lapangan seperti wawancara.

b. Data Sekunder
Data tambahan atau informasi tambahan yang
dipergunakan dalam penelitian ini bahan hukum primer
yang memiliki kekuatan mengikat mengikat secara
langsung, yang meliputi Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945, Undang-Undang Nomor
40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal,
Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 tentang
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan
Terbatas, serta peraturan perundang-undangan lain yang
berkaitan dengan kewajiban dan pelaksanaan Corporate

Social Responsibility (CSR).

16 Lexy J.Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya Offset, 2017), h. 112
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Adapun bahan hukum sekunder merupakan bahan hukum
yang memberikan penjelasan dan penafsiran terhadap
bahan hukum primer, yang meliputi buku-buku literatur
hukum, jurnal ilmiah, hasil penelitian, artikel hukum, serta
skripsi, tesis, dan disertasi yang berkaitan dengan topik
penelitian, termasuk sumber dari media cetak dan media
elektronik yang dapat dipertanggungjawabkan secara

ilmiah.

4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang diapakai dalam

mengumpulkan data pada penelitian ini yaitu:

a.

Observasi

Observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan
secara langsung terhadap objek penelitian di lapangan,
khususnya berkaitan dengan pelaksanaan Corporate Social
Responsibility (CSR) oleh perusahaan yang diteliti.
Observasi ini bertujuan untuk memperoleh data faktual
mengenai bentuk, mekanisme, dan pelaksanaan Corporate
Social Responsibility (CSR), serta untuk mengetahui
kesesuaian antara ketentuan peraturan perundang-
undangan dengan praktik yang diterapkan oleh perusahaan
di lapangan.

Wawancara

Wawancara dilakukan secara langsung dengan pihak-pihak
yang terkait dan dianggap memiliki kompetensi serta
memahami pelaksanaan Corporate Social Responsibility

(CSR), seperti pihak manajemen perusahaan yang terlibat
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dalam pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR)
dan stakeholder. Wawancara ini bertu-juan untuk
memperoleh data primer berupa keterangan, penjelasan,
serta pandangan narasumber mengenai pelaksanaan
Corporate Social Responsibility (CSR), termasuk kendala
dan upaya yang dilakukan perusahaan, guna melengkapi
dan memperkuat data yang diperoleh melalui studi
dokumentasi dan observasi.

c. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi dilakukan untuk menelusuri dan
mengumpulkan berbagai bahan hukum yang berkaitan
dengan permasalahan penelitian. Pengambilan data
melibatkan pemeriksaan dan analisis terhadap dokumen
atau bahan tertulis seperti peraturan perundang-undangan,
arsip, catatan, literatur, jurnal ilmiah, maupun hasil
penelitian sebelumnya. Melalui studi dokumentasi, peneliti
dapat memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai
objek yang diteliti dan digunakan sebagai sumber utama
dalam penelitian hukum.

5. Analisis Data
Mengolah data, mengumpulkan data, memisahkan data,

mencari data dan menemukan pola dalam data, serta

menentukan apa yang harus disampaikan atau dipaparkan

kepada orang lain adalah aspek-aspek dari analisis data.!”

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis data yang

7Lexy J.Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya Offset, 2017), h. 248
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terdiri dari tahap-tahap sebagai berikut:

a.

Pengumpulan Data (Data Collection)

Mengumpulkan data adalah bagian penting dari setiap
aktivitas yang melibatkan analisis data. Studi dokumentasi
dan wawancara yang dilakukan sebagai bagian dari
penelitian ini berkaitan erat dengan subjek yang diteliti.
Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses memadatkan dan memisahkan
informasi penting dan diperlukan. Di sini, peneliti
mengumpulkan informasi mengenai efektivitas hukum
tanggung jawab sosial perusahaan Corporate Social
Responsibility (CSR).

Display Data (Penyajian Data)

Penyajian data adalah proses menyusun informasi secara
sistematis dengan tujuan menarik kesimpulan dan
mengambil keputusan. Gunakan narasi tertulis yang
bersifat deskriptif untuk menampilkan data kualitatif.
Representasinya dapat ditampilkan dalam bentuk tabel,
bagan, diagram, atau matriks. Hasil yang dihasilkan
memberikan wawasan dan kesimpulan mengenai
pertanyaan penelitian, yang kemudian akan diperiksa oleh
para peneliti.

Penarikan Kesimpulan

Langkah terakhir dalam analisis dan evaluasi data oleh
peneliti dalam membuat kesimpulan. Temuan awal bersifat

sementara dan dapat direvisi jika ditemukan data yang lebih
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kuat untuk membenarkan suatu tindakan. Pernyataan
masalah dapat diatasi pada akhir penelitian kualitatif.
H. Sistematika Pembahasan

Penulis membagi hasil penelitian ini menjad lima bab untuk
mempermudah penulisannya. Terdapat beberapa sub-bab yang
membantu mendefinisikan ruang lingkup setiap bab. Penulisan
struktur dan susunan setiap bab, serta topik-topik pembahasannya,
disajikan diantaranya sebagai berikut:

BAB I berisi pendahuluan yang memaparkan latar belakang
masalah yang diteliti, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kerangka teori, penelitian yang relevan, dan sistematika
pembahasan.

BAB 1I landasan teori dibahas dalam bab ini, bersama
dengan penjelasan umum mengenai teori efektivitas hukm dan
Corporate Social Responsibility (CSR) Hasil penelitian ini
dijelaskan menggunakan kajian teoritis sebagai panduannya.

BAB III memuat tentang pemaparan profil perusahaan atau
sejarah singkat SPPBE PT. Ciayumajakuning Gas di Cirebon.

BAB IV memaparkan pembahasan terhadap temuan-temuan
penelitian mengenai efektivitas hukum dan factor-faktor yang
mempengaruhi Corporate Social Responsibility (CSR).

BAB V penutup memuat tentang kesimpulan dan jawaban
terkait masalah yang diangkat dari temuan analisis penelitian serta

memuat saran yang didasarkan pada temuan hasil penelitian.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Efektivitas pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR)
di perusahaan SPPBE PT. Ciayumajakuning Gas berasal dari
aspek hukum termasuk dalam kategori efektif. Regulasi yang
berlaku menjadi dasar sekaligus dorongan utama bagi
perusahaan  untuk  melaksanakan  Corporate  Social
Responsibility (CSR). Akan tetapi regulasi tersebut belum
sepenuhnya efektif ketika implementasi di lapangan melibatkan
pihak ketiga yang tidak transparan dalam mengelola program.
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pelaksanaan
Corporate Social Responsibility (CSR) tidak hanya bergantung
pada kepatuhan formal terhadap peraturan, tetapi juga
membutuhkan pengawasan dan mekanisme evaluasi yang lebih
kuat. Tanpa adanya transparansi dan akuntabilitas yang jelas,
tujuan utama Corporate Social Responsibility (CSR) yaitu
menciptakan manfaat nyata bagi masyarakat dan meningkatkan
citra perusahaan akan sulit tercapai.

Akibat hukum dari pelaksanaan Corporate  Social
Responsibility (CSR) yang belum optimal lebih bersifat
administratif dan yuridis. Akibat hukum yang timbul bukan
berupa sanksi pidana secara langsung, melainkan konsekuensi
berupa lemahnya pertanggungjawaban hukum perusahaan,
potensi ketidakpatuhan administratif, serta belum tercapainya

tuyjuan  Corporate Social Responsibility (CSR) untuk
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menciptakan keseimbangan antara kepentingan perusahaan dan

kepentingan masyarakat serta lingkungan.

B. Saran

1.

Untuk meningkatkan efektivitas hukum pelaksanaan Corporate
Social Responsibility (CSR), disarankan agar SPPBE PT
Ciayumajakuning Gas menyusun dan melaksanakan program
Corporate Social Responsibility (CSR) secara terencana,
berkelanjutan, dan terintegrasi dalam rencana kerja tahunan
perusahaan. Pelaksanaan Corporate Social Responsibility
(CSR) perlu dilengkapi dengan sistem pengawasan dan
pelaporan yang jelas serta terdokumentasi secara tertulis,
sehingga pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR)
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum dan sejalan
dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas serta Peraturan Pemerintah Nomor
47 Tahun 2012.

Untuk meminimalisir akibat hukum dari pelaksanaan
Corporate Social Responsibility (CSR), perusahaan disarankan
untuk meningkatkan penga-wasan terhadap pelaksanaan
Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilakukan melalui
pihak ketiga serta memastikan bahwa setiap program Corporate
Social Responsibility (CSR) dilaksanakan sesuai dengan asas
kepatutan dan kewajaran. Selain itu, perusahaan perlu
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan
Corporate Social Respon-sibility (CSR) guna menghindari

potensi ketidakpatuhan administratif dan memperkuat posisi
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hukum perusahaan dalam menjalankan tanggung jawab sosial

dan lingkungan.



DAFTAR PUSTAKA

A.A.A. Peter dan Koesriani Siswosebroto, Hukum dan Perkembangan
Hukum, Dalam Pendekatan (Jakarta: Universitas Indonesia,
1976).

Achmad, Willya. "Pemetaan sosial dan tanggung jawab sosial
perusahaan: Dinamika  program  pemberdayaan di
Indonesia." Innovative: Journal Of Social Science Research 3.4
(2023): 4367-4380 Inayatussaadah, Inayatussaadah, and Ersi
Sisdianto. "Pengaruh corporate social responsibility (CSR)
dalam meningkatkan citra perusahaan pada PT. Unilever
Indonesia (Persero)." Jurnal Ilmiah Ekonomi, Manajemen,
Bisnis Dan AkuntansI 1.4 (2024)

Affandi, Nurafni Kusumawardhani, Catherine Ayunia Zoerin Pellokila,
and Yusuf Saepul Zamil. "Sistem Pengawasan dalam Pengadaan
Minyak dan Gas Bumi oleh PT Pertamina Patra Niaga." LITRA:
Jurnal Hukum Lingkungan, Tata Ruang, dan Agraria 4.2 (2025).

Afifah Fauziah Hadiat, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Corporate
Social Responsibility Usaha Perhotelan di Yogyakarta, skripsi
(Yogyakarta: Jurusan Muamalat Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016).

Ainun Fatimah Anam, Corporate Social Responsibility Perspektif
Hukum Islam, skripsi, (Malang: Jurusan Hukum Bisnis Syariah
Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2016).

Azura, Chiquitita Qinthar, and Iwan Setiawan. "Implementation of
Corporate Social Responsibility (CSR) Program at PT Anugerah
Langkat Makmur." Agricultural Socio-Economics Journal 22.1
(2022): 9-14.

Company Profile SPPBE PT. Ciayumajakuning Gas.

Dessy Noor Farida, Ali Imron, dan Arina Rohmatika. “Do Board
Attributes Influence Islamic Social Responsibility Disclosure?

22



23

Evidence from Indonesian Sharia Banking”. Journal of Islamic
Accounting and Finance Research. no. 1 (2022): 1-24.

Firmansyah, Achmad Fahruddin. Pengaruh persepsi program corporate
social responsibility (CSR) terhadap citra perusahaan PT.
petrokimia Gresik. Diss. Universitas Muhammadiyah Gresik,
2018.

Haryadi, Lupian. Distribusi Gas Elpiji 3 kg di Kota Bengkulu Ditinjau
dari Perspektif Ekonomi Islam. Diss. IAIN Bengkulu, 2017.

Hilmi, Arsyi Hafizhan, Rochman Marota, and Mutiara Puspa
Widyowati. "Pengaruh Mekanisme Good Corporate Governance
Terhadap Corporate  Social Responsibility Perusahaan
Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia." JATAMA: Jurnal Akuntansi Pratama 1.1
(2024).

HR, Muhammad Adam. "Lemahnya Penegakan Hukum Di
Indonesia." JISH: Jurnal llmu Syariah Dan Hukum 1.1 (2021):
57-68.

Ketut Purwata, 1. “Efektifitas Berlakunya Hukum Berinvestasi Dalam
Pemanfaatan Tanah Untuk Bisnis Pariwisata”. Media Bina
Ilmiah, no. 13,(2019), 1415-1432.

Ketut Purwata, 1. “Efektifitas Berlakunya Hukum Berinvestasi Dalam
Pemanfaatan Tanah Untuk Bisnis Pariwisata”. Media Bina
Ilmiah, no. 13,(2019): 1415-1418.

Laurencia, Cindy. "Tinjauan Yuridis Pelaksanaan Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility) Sebagai
Kewajiban Hukum di Indonesia." Innovative: Journal Of Social
Science Research 3.6 (2023)

Laurencia, Cindy. "Tinjauan Yuridis Pelaksanaan Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility) Sebagai
Kewajiban Hukum di Indonesia." Innovative: Journal Of Social
Science Research 3.6 (2023)



24

Lexy J.Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya Offset, 2017),

Nayenggita, Praktik Corporate Social Responsibility (CSR) Di
Indonesia. Jurnal Pekerjaan Sosial, Vol. 2 No 1. (2019)

Nurlaila, Pelaksanaan Corporate Social Responsibility di Bank Syariah
Mandiri Cabang Bengkulu Dalam Perspektif Magashid Syariah,
skripsi, (Bengkulu: Jurusan Perbankan Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri
Bengkulu, 2017)

Orlando, Galih. "Efektivitas hukum dan fungsi hukum di
Indonesia." Tarbiyah bil Qalam: Jurnal Pendidikan Agama dan
Sains 6.1 (2022).

Pasal 15 huruf b Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang
Penanaman Modal

Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab
Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas.

Rinawati, Herrukmi Septa, and FX Sri Sadewo. "Pengembangan Model
Kemitraan UMKM dengan Usaha Skala Sedang dan Besar di
Jawa Timur Melalui Program Corporate Social Responsibility
(CSR)." Matra Pembaruan: Jurnal Inovasi Kebijakan 3.2
(2019).

Rosana, Ellya. "Kepatuhan hukum sebagai wujud kesadaran hukum
masyarakat." Journal Tapis: Journal Teropong Aspirasi Politik
Islam 10.1 (2014)

Sabian Usman, Dasar-Dasar Sosiologi (Yogyakarta:Pustaka Belajar,
2009)

Safitri, Intan Dila. "Dinamika Masyarakat Dalam Meningkatkan
Efektivitas Penegakan Hukum." Socius.: Jurnal Penelitian Ilmu-
Ilmu Sosial 1.6 (2024).



25

Salim HS san Erlies Septiana Nurbani, Penerapan Teori Hukum Pada
Penelitian Tesis dan Disertasi, (Jakarta Radja Grafindo Persada,
2013.

Satjipto Rahardjo, Hukum dan Masyarakat (Bandung: Angkasa, 1980)

Siahaan, Matdio. "Dampak Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial
terhadap Masyarakat, Lingkungan dan Pemerintah (Impact of
Implementation of Social Responsibility on Society,
Environment and Government)." Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, Jakarta, Indonesia-

Jurnal limiah Ilmu Pendidikan, 1 (2), 113 125 (2022).

Siregar, N. F. “Efektivitas Hukum.” Jurnal I[lmu Pengetahuan dan
Kemasyarakatan. no. 2 (2018)

Soerjono Soekanto, Beberapa Permasalahan Hukum Dalam Kerangka
Pembangunan di Indonesia (Jakarta: Universitas Indonesia,
1976).

Sosiologis Terhadap Hukum, Adam Podgorecci dan Christoper J.
Whelan, eds (Jakarta: Sinar harapan, 1988).

Utomo, Pudjo. "Covid-19 Versus Mudik Telaah Tentang Efektivitas
Kebijakan Pelarangan Mudik Lebaran Pada Masa Pandemi
Covid-19." Qistie 14.1 (2021): 111-125.

UU RI No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.

Widokarti, Joko Rizkie. "Masalah Dasar Pengelolaan Corporate Social
Respon-sibility (CSR) Di Indonesia." Jurnal Ilmiah Universitas
Terbuka (2014): 1-25.

Wijaya, Kurniawan Ade, Arif Arman, and Ogi Cahyadi Arta. "Perspektif
Sosiologi Terhadap Terhadap Efetivitas Penegakan Hukum Di
Masyara-kat." Innovative:  Journal  Of  Social  Science
Research 3.2 (2023).
http://journal.iainkudus.ac.id/index.php/IQTISHADIA/article/vi
ew/1092.



http://journal.iainkudus.ac.id/index.php/IQTISHADIA/article/view/1092
http://journal.iainkudus.ac.id/index.php/IQTISHADIA/article/view/1092

